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ABSTRAK

Prestasi akademik merupakan suatu hal yang dianggap penting bagi kebanyakan

orang. Salah satu faktor yang terbukti berperan dalam prestasi akademik adalah

academic self-efficacy yang dimiliki siswa.  Selain memiliki pengaruh terhadap

prestasi akademik, academic self-efficacy juga memiliki andil dalam motivasi belajar

siswa yang juga berperan dalam baik- buruknya prestasi akademk siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi belajar terhadap hubungan

sebab-akibat antara academic self-efficacy dengan prestasi akademik pada mahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran. Subjek pada penelitian ini adalah 212

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2015, 2014, dan

2013. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan rancangan

korelasional dengan teknik sampel berupa haphazard sampling.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan dua buah

kuesioner, yaitu kuesioner academic self-efficacy, yang terdiri dari 18 item, dan

kuesioner motivasi belajar, yang juga terdiri dari 18 item. Sedangkan data prestasi

akademik diambil dari data IPK responden. Kemudian pengolahan data dilakukan

dengan menggunakan metode analisis regresi model mediasi sederhana.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa tahun kedua dan tahun

ketiga motivasi belajar memiliki peranan sebagai mediator antara academic self-



efficacy dengan prestasi akademik, dimana kehadiran motivasi belajar dapat

meningkatkan pengaruh academic self-efficacy terhadap prestasi akademik.

Kata Kunci: Academic self-efficacy, motivasi belajar, prestasi akademik



ABSTRACT

Many people have considered that academic achievement is an important thing. One

of the factor is self-efficacy of students which proven have a role in the academic

achievement. In the other hand, academic self-efficacy also has contribution of

students’ learning motivation that decide about good or bad of students’ academic

achievement.

The purpose of this research is to know about the influence of learning motivation

toward relation of cause and effects between academic self-efficacy with academic

achievement of students of Psychology Faculty in Padjadjaran University. The subject

in this research are 212 students of Psychology Faculty in Padjadjaran University in

the academic year 2015, 2014 and 2013. This research has used quantitative method

and correlational approach to collect and analyze the data. Moreover, haphazard

sampling is a technique sampling that have been used in this research.

The collecting data in this research has done by giving two questionnaires. That

questionnaires are about academic self-efficacy questionnaire that consist of 18 items

and learning motivation questionnaire that also consist of 18 items. Meanwhile, data

of academic achievement has collected by students’ GPA. Then, data analysis has

finished by using method analysis of simple mediation model of regression.

The result from this research has showed that the students in the second and third

academic year in learning motivation have a role as mediator between academic self-

efficacy with academic achievement. The appearance of learning motivation is able to

enhance the influence of self-efficacy toward academic achievement.

Keywords: academic self-efficacy, learning motivation, academic achievement.



PENDAHULUAN

Selain merupakan salah satu bukti keberhasilan siswa dalam belajar, prestasi

akademik juga menjadi salah satu syarat untuk dapat melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi, bahkan saat ini banyak perusahaan dan lembaga penyedia

beasiswa yang menyertakan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai salah satu syarat

dalam menyeleksi calon tenaga kerja atau penerima beasiswa mereka.

Mengingat pentingnya prestasi akademik, banyak penelitian di bidang psikologi

pendidikan yang meneliti faktor-faktor apa saja yang berperan dalam  tingginya

prestasi akademik.  Salah satu faktor yang terbukti berperan dalam prestasi akademik

atau academic achievement adalah academic self-efficacy yang dimiliki siswa

(Adeyemo, 2007; Cheng & Chiou, 2010; Davis, 2009; Hsieh et al., 2012; Zajacova et

al., 2005, dalam Honicke &  Broadbent, 2016; Yusuf, 2011; Goulão, 2014).

Selain academic self-efficacy, salah satu faktor lain yang terbukti memiliki

peranan dalam prestasi akademik adalah motivasi belajar yang dimiliki siswa

(Muhammad et al., 2014).  Motivasi adalah sesuatu yang dapat merangsang,

mengarahkan serta mempertahankan perilaku individu (Gage & Berliner, 1998).

Ketika siswa kehilangan motivasi belajar, maka ia kehilangan alasan untuk

mempertahankan perilaku belajarnya. Self-efficacy adalah keyakinan individu

mengenai kemampuannya dalam mengatur dan menampilkan perilaku-perilaku yang

diperlukan untuk dapat menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 2009).

Selain merupakan salah satu prediktor dari prestasi akademik (Muhammad et

al., 2014), academic self-efficacy juga memiliki peranan dalam motivasi belajar yang

dimiliki siswa (Pajares, 1996; Schunk, 1995, dalam Schunk & Pajares, 2002).

Menurut Bandura (2009) self-efficacy diyakini memiliki peran penting dalam regulasi

diri individu dalam hal motivasi.  Peranan self-efficacy dalam motivasi adalah melalui

beberapa cara, yaitu menjadi dasar bagi indvidu dalam menentukan; 1)  target

pencapaian yang dapat dicapai; 2) seberapa besar usaha yang akan dikeluarkan dalam

upaya mencapai target pencapaian; 3) seberapa kuat daya tahan ketika menghadapi

situasi-situasi negatif; dan 4) seberapa baik reaksi emosional yang ditampilkan ketika

mengalami kegagalan (Bandura, 2009).

Berdasarkan data yang diperoleh dari 18 orang responden dan dari observasi

yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran, terdapat indikasi adanya perbedaan prestasi akademik antara responden



yang diduga memiliki academic self-efficacy tinggi dan juga diduga memiliki

motivasi belajar yang tinggi dengan responden yang diduga memiliki academic self-

efficacy tinggi namun diduga memiliki motivasi belajar yang rendah.  Responden

yang diduga memiliki academic self-efficacy dan motivasi belajar yang tinggi

memiiki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang

diduga memiliki academic self-efficacy tinggi namun diduga memiliki motivasi

belajar yang rendah.

Karena academic self-efficacy berpengaruh terhadap prestasi akademik yang

diraih siswa (Adeyemo, 2007; Cheng & Chiou, 2010; Davis, 2009 ; Hsieh et al., 2012;

Zajacova et al., 2005, dalam Honicke &  Broadbent, 2016; Yusuf, 2011; Goulão,

2014), prestasi akademik dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa (Muhammad et al.,

2014), dan motivasi belajar dipengaruhi oleh self-efficacy yang mereka miliki

(Bandura, 2009), maka peneliti menduga bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh

dalam hubungan sebab-akibat antara academic self-efficacy dengan prestasi

akademik yang diraih responden.  Pengaruh motivasi belajar dalam hubungan sebab-

akibat academic self-efficacy dengan prestasi akademik yang diraih responden adalah

melalui target pencapaian, besar usaha, serta daya tahan yang dimiliki responden.



METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah non experimental

quantitative, yaitu suatu penelitian deskriptif yang dirancang untuk menjelaskan

variabel-variabel yang diteliti melalui pengolahan data kuantitatif  (Christensen,

2007). Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan rancangan

korelasional.  Karena penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel

mediator terhadap hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat,

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi model

mediasi sederhana (Hayes, 2013).  Pengumpulan data dilakukan melalui teknik survei,

yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada partisipan yang menjadi sampel

populasi.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 212 responden yang diambil dengan teknik

haphazard sampling dari populasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran tahun kedua, ketiga, dan keempat.  Responden terdiri dari 186 orang

perempuan dan 26 laki-laki.  Sebanyak 70 orang responden merupakan mahasiswa

tahun kedua, sebanyak 58 orang responden merupakan mahasiswa tahun ketiga, dan

sebanyak 84 orang responden merupakan mahasiswa tahun keempat.  Usia responden

berkisar antara 17 tahun sampai 22 tahun.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua buah kuesioner,

yaitu kuesioner academic self-efficacy, yang terdiri dari 18 item, dan kuesioner

motivasi belajar,  yang juga terdiri dari 18 item. Sedangkan untuk mengukur prestasi

akademik digunakan nilai IPK atau Indeks Prestasi Kumulatif dari seluruh semester

yang telah dilalui oleh subjek penelitian. Kuesioner untuk mengukur variabel

academic self-efficacy didasarkan pada konstruk self-efficacy dari Bandura yang

meliputi dimensi generality, dimensi levels, dan dimensi strength. Penurunan item

didasarkan pada area-area self-efficacy dalam konteks akademik (academic self-

efficacy), yaitu kemampuan untuk meraih pencapaian akademik dan kemampuan

dalam regulasi belajar. . Kuesioner motivasi belajar dalam penelitian ini ditujukan



untuk melihat tingkat motivasi belajar yang dimiliki responden.  Oleh karena itu,

kuesioner untuk mengukur variabel motivasi belajar digunakan untuk mengukur

seberapa tinggi motivasi belajar yang dimiliki responden yang menurut Bandura

(2009) dapat tergambar melalui beberapa hal, yaitu target pencapaian (setting goals),

besar usaha yang dikeluarkan (levels of effort), daya tahan (persistence), dan reaksi

emosional (emotional reaction).



HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai pengaruh motivasi belajar dalam

hubungan sebab-akibat academic self-efficacy dengan prestasi akademik pada

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan bahwa academic self-efficacy

secara statistik memiliki pengaruh terhadap tinggi-rendahnya motivasi belajar

serta terhadap prestasi akademik. Academic self-efficacy dapat meningkatkan

motivasi belajar mahasiswa.

2. Motivasi belajar dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa tahun

kedua dan tahun ketiga, sedangkan pada mahasiswa tahun keempat motivasi

belajar tidak memiliki andil dalam prestasi akademik yang mereka raih.

3. Pada kelompok responden tahun kedua dan tahun ketiga, academic self-

efficacy yang mereka miliki berpengaruh terhadap prestasi akademik, baik

secara langsung maupun tidak langsung.  Dengan kata lain, dengan atau tanpa

motivasi belajar yang tinggi, academic self-efficacy dapat meningkatkan

prestasi akademik mahasiswa.  Akan tetapi pada mahasiswa tahun kedua dan

tahun ketiga motivasi belajar memiliki peranan sebagai mediator antara

academic self-efficacy dengan prestasi akademik, dimana  kehadiran motivasi

belajar dapat meningkatkan pengaruh academic self-efficacy terhadap prestasi

akademik.
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